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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia di tunjukan kepada anak sejaka lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan membantu pertumbuhan perkembangan jasmani rohani agar  memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut” (Pasal 1 butir 14,UU NO.20 TH 2003) 
Selanjutnya, pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa “(1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggrakan melaui jalur pendidikan formal, non-formal, dan/atau informal,(3) Pendidikan anak usia dini  jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4)Pendidikan usia dini jalur pendidikan non-formal : KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan lingkungan, dan (6) ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagai mana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.”
Pendidikan anak usia dini merupakan awal bagi seorang anak dengan tujuan membantu anak untuk membantu mengembangkan aspek-aspek kedisiplinan anak. Salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam pembelajaran pada anak usia dini yaitu aspek moral, perilaku terutama kedisiplinan. Disiplin sering terdengar pada kehidupan sehari-hari, kedisplinan berasal dari kata disiplin dan dalam kamus besar bahasa Indonesia terdapat tiga arti disiplin yaitu tatatertib, ketaatan dan bidang studi. Kedisiplinan anak merupakan proses yang dilakukan oleh orang tua dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, disiplin harus di lakukan secara kontinyu dan istiqomah 
Untuk menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-hari, kita harus memilih perbuatan baik atau buruk yang akan kita lakukan, maka cara menerapkan disiplin kepada anak perlu proses dan komitmen yang kuat terutama dari orang tuanya dari pada dengan gurunya. Oleh karena itu disiplin harus di bentuk secara terus menerus akan menjadikan disiplin tersebut menjadikan kebiasaan pada anak berusia 0-6 tahun dapat menjadi anak yang disiplin. 
Fakta menunjukan pada peserta didik di TK Jatimekar tidaklah demikian. Berdasarkan pengamatan kami peserta didik yang ada di Jatimekar  dari 35 anak didik, ada sekitar 10 orang anak yang bermasalah dengan karakter kedisiplinan. Pada kenyataanya di TK Jatimekar  seringkali orang tua atau pengasuh tidak tahu apa harus di lakukan ketika anak mulai tidak mau berangkat ke TK Jatimekar bahkan sering terlambat  datang sehingga menjadi anak yang tidak disiplin.
Seringkali anak didik tidak mampu mengungkapkan perasaan terus terang mengenai masalah yang di hadapi, misalnya anak usia 4-6 tahun di TK Jatimekar  memiliki sifat kurang disiplin, berangkat ke sekolah selalu terlambat, membuang sampah tidak pada tempatnya dan lain sebagainya. Masih banyak kedisiplinan yang harus di perhatikan terutama untuk anak usia dini dan mencari faktor-faktor penyebabnya salah satunya melaui metode bercerita, sehingga pendidik harus bekerja sama dengan orang tua anak didik agar anaknya lebih disiplin. 
Berdasarkan kenyataan di atas, sangat perlu adanya  cara untuk menanamkan kedisplinan anak dengan memberikan pendekatan melaui pembelajaran yang dapat di terima oleh anak sesuai dengan tahap usianya. Kedisiplinan anak usia dini berbeda dengan kedisiplinan remaja ataupun orang dewasa. Kedisiplinan untuk remaja dan dewasa adalah kemampuan seseorang bertanggung jawab atas apa yang di lakukan tanpa orang lain merasa membebani. Namun untuk anak usia dini adalah menyesuaikan kemamapuan anak dengan tugas perkembangannya. 
Berdasarkan pengamatan awal ini, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul”Upaya Guru Meningkatkan Kedisiplin Anak Dengan Pendekatan Saintifik (Studi Kasus Anak TK B di TK Jatimekar Kecamatan Cimahi Utara).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan fakta yang terdapat di lapangan maka dapat di identifikasi beberapa hal yang berkaitan dengan permasalahan, yaitu :
1. Kedisiplinan anak belum maksimal dalam bermain kelompok  
2. Belum tertibnya dalam membersihkan lingkungan 
3. Penerapan metode yang cenderung monoton,sehingga anak-anak kurang disiplin
4. Kurangnya pembiasaan orang tua untuk melatih datang tepat waktu

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti merumuskan dan membatasi ruang lingkup permasalahan yaitu : “ Bagaimana upaya guru meningkatkan kedisiplin anak dengan pendekatan saintifik  pada kelompok bermain di TK Jatimekar Cimahi Utara”.
Oleh karena itu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?  
2. Bagaimana pelaksanaan upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?  
3. Bagaimana hasil upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?  

D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik  
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik  
3. Untuk mendeskripsikan hasil upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik  
	
E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin di capai, maka penelitian ini diharapkan mempuyai manfaat dalam pendidikan anak usia dini. Adapun manfaat  penelitian ini adalah:
1. Bagi Anak
a. Meningkatkan kedisiplinan anak didik untuk dapat melakukan aktivitas yang seharusnya sudah bisa di lakukan oleh anak itu sendiri. 
b. Melatih anak untuk selalu membuang sampah pada tempatnya (pada temapat yang sudah di sediakan)
c. Membiasakan anak untuk hidup rapi dan disiplin.
d. Melatih anak agar bisa menghargai apa yang di perintahkan oleh guru untuk di lakukan dengan baik dan benar.
2. Bagi Sekolah 
a. Dengan keberhasilan penelitian yang kami amati ini agar dapat memeperkaya metode pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. 
b. Dengan keberhasilan ini supaya menjadi contoh bagi lembaga PAUD lain.
c. Untuk menjadi motivasi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini agar selalu belajar menjadi anak disiplin dan rapi/
3. Bagi Guru 
a. Dapat memberikan masukan bagi para pendidik lain bahwa metode ini akan meningkatkan kedisiplinan bagi anak 
b. Dapat memperkaya metode pembelajaran yang akan di terapkan  kepada anak. 

F. Anggapan Dasar 
Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan umum.
Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.
Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persensetelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen

G. Definisi Oprasional
Penjelasan Istilah adalah suatu definisi dengan memberikan penjelasan variabel-variabel yang ingin diteliti sehingga variabel tersebut dapat diukur Adapun penjabaran variabel yang terdapat dalam penulisan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Kedisiplinan 
	Poerwadarminta (2005:28) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata disipilin adalah latihan batin dan watak dengan maksud   supaya segala perhatian anak selalu menaati tata tertib di sekolah.
	Disiplin berasal dari kata dicipline, artinya seseorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Hal ini adalah orang tua atau guru yang berkewajiban mengajar anak tentang perilaku moral yang di setujui  oleh kelompok masyarakatnya (Lubis. 2008:3).
	Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Secara etimologis, kata disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu disciplina dan discipulus yang berarti perintah dan murid. Webster’s New Word Dictionary mendefinisikan disiplin sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara efisien. Kamus besar bahasa Indonesia. Terdapat tiga arti disiplin, yaitu tertib, ketaatan, dan bidang studi .
	Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, dalam buku pengelolaan pelajaran berpendapat dalam arti luas disiplin adalah mencangkup setiap macam pengaturan yang ditunjukan untuk membantu setiap peserta didik agar dia dapat memenuhi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan juga penting tentang penyelesaian  tuntutan yang ini ditunjukan kepada peserta didik terhadap lingkungannya.
	Menurut sukandi, beliau memberikan pengertian tentang disiplin, diantaranya “Sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi ketentuan, peraturan, dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab 
	Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kedisisplinana adalah latihan batin dan watak dengan maksud untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib serta efisien.
2. Pendekatan Saintifik
	Pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang diusun oleh Kurikulum 2013. Langkah-langkah pada pendekatan saintifik merupakan bentuk adaptasi dari langkah-langkah ilmiah pada sains. Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karenanya Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran deduktif (deductiv reasoning).
	Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan umum. Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya

H. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Spiral dari Kemmis-Mc. Taggart (1988). Secara mendetail (Kemmis-Taggart dalam Rochiati, 2010: 66) menjelaskan tahap-tahap penelitian tindakan yang dilakukanannya. Permasalahan penelitian difokuskan kepada strategi bertanya kepada siswa dalam pembelajaran sains. Berikut uraian tahap-tahap penelitian tindakan Kemmis dan Mc. Taggart:
1. Pada kotak perencanaan tindakan, dirancanglah strategi bertanya untuk mendorong siswa untuk menjawab pertanyaannya sendiri. 
2. Pada kotak pelaksanaan tindakan, mulai diajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk mendorong mereka mengatakan apa yang mereka ketahui, dan apa yang mereka minati. 

3. Pada kotak observasi, pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban siswa dicatat atau direkam untuk melihat apa yang sedang terjadi 
4. Dalam kotak refleksi, ternyata kontrol kelas yang terlalu ketat menyebabkan tanya jawab kurang lancar dilaksanakan sehingga tidak mencapai hasil yang baik, dan perlu diperbaiki. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian ini saya melakukan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Peneliti akan melakukan observasi sambil ikut serta dalam kegiatan yang sedang berjalan. 
3. Subyek  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Jatimekar  dengan subyek penelitian sebanyak 1 orang.  
Sedangkan cara pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan  orang, yang terdiri dari 1 orang guru,  5 orang  yang diambil dari peserta didik yang berada di TK Jatimekar, dengan sistem sampel acak atau random sampling, yang secara umum memiliki permasalahan dalam kegiatan saintifik.

I. Kerangka Berpikir
Berdasarkan berbagai pengertian dan teori diatas dapat kita ketahui behwa kedisplinan  dapat dikuasai oleh anak dengan menggunakan media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik pada anak usia 4-6 tahun, di mana pada usia tersebut anak sedang mengalami perkembangan disiplin yang pesat, anak terampil dalam mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis, dimana lingkungan sosial yang baik serta peran orang dewasa yang aktif juga dapat berpengaruh terhadap perkembangan disiplin anak, maka dari itu guru  atau orang dewasa di sekitarnya harus bisa memberikan layanan yang baik terhadap perkembangan disiplin anak, memberi pengetahuan tentang saintifik sesuai dengan kebutuhan anak dengan metode  yang menyanangkan bagi anak usia dini. Sebagai upaya meningatkan kedisiplinan pada anak, kami akan melakukan penelitian yang mana akan kami laksanakan pada kelompok B  di TK Jati Mekar Kota Cimahi, dengan pendekatan saintifik  dengan menggunakan media audio visual, metode dan media tersebut diatas diharapkan proses pembelajaran akan lebih efektif dan menyenangkan bagi anak, sehingga dapat meningkatkan perkembangan disiplin anak usia dini dengan baik.
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Gambar I.I. Bagan Kerangka Berpkir











BAB II
LANDASAN TEORI

Konsep Pendidikan Luar Sekolah
1. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah
Perkembangan tatanan masyarakat yang semakin pesat dari waktu ke waktu membawa suatu dampak perubahan terhadap mutu kehidupannya. Hal tersebut memaksa tiap anggota masyarakat untuk mampu mempersiapkan dirinya sehingga mampu bertahan dan berperan dalam lingkungannya. Pendidikan adalah merupakan kunci untuk membentuk dan mempersiapkan masyarakat yang siap dalam menopang perkembangan pembangunan. Kondisi tersebut merupakan suatu bukti yang menunjukan bahwa tuntutan pendidikan akan semakin meningkat seiring dengan perkembangan peningkatan kualitas dan kuantitas kehidupan masyarakat. 
Pemerintah, masyarakat dan keluarga sebagai penanggung jawab penyelenggaraan pendidikan dituntut untuk mampu menyelenggarakan suatu sistem pendidikan yang dapat menopang kebutuhan yang dirasakan masyarakat. Pendidikan yang diberikan diharapkan mampu mempersiapkan dan meningkatkan mutu sumber daya manusia yang ada di masyarakat, baik melalui pendidikan persekolahan maupun Pendidikan Luar Sekolah. Kedua jalur pendidikan tersebut keberadaannya saling melengkapi sehingga seluruh komponen masyarakat mampu merasakan sentuhan pendidikan yang akan bermanfaat bagi kehidupannya.
Tingginya tuntutan pendidikan menyebabkan kedua jalur pendidikan tersebut harus memberikan pelayanan yang mampu memenuhi segala tuntutan pendidikan masyarakat. Pendidikan Luar Sekolah sebagai jalur yang dirasakan sebagai penunjang pendidikan yang tidak diperoleh dan bahkan tidak sempat mengenyam pendidikan persekolahan. 
Perkembangan Pendidikan Luar Sekolah yang dewasa ini lebih dikenal dengan pendidikan non formal merupakan salah satu pendidikan yang ikut bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mendayagunakan potensi sumber-sumber daya manusia yang ada, harus dapat menampilkan peranannya untuk membatasi kebutuhan masyarakat yang haus untuk belajar. Pendidikan Luar Sekolah adalah pendidikan yang teratur, dilakukan secara sadar tetapi tidak terlalu terikat oleh peraturan-peraturan yang ketat seperti layaknya pendidikan sekolah, diantaranya yaitu melalui kursus-kursus, penataran, penyuluhan dan lain-lain.
Peraturan Pemerintah No. 73 tahun 1991 menguraikan bahwa “Pendidikan Luar Sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah baik dilembagakan maupun tidak dilembagakan”.  Pendidikan dirumuskan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan dengan sengaja, teratur dan berencana untuk mempengaruhi atau mengubah prilaku orang lain kearah yang diinginkan, baik yang diselenggarakan melalui pendidikan persekolahan maupun luar sekolah.
Pendidikan Luar Sekolah menurut The South East Asian Ministry of Education Organization (SEAMEO, 1971) dalam Djuju Sudjana (2000: 46) diartikan sebagai :
Setiap upaya pendidikan dalam arti luas yang di dalamnya terdapat komunikasi yang teratur dan terarah, diselenggarakan di luar sekolah, sehingga seseorang atau kelompok memperoleh informasi mengenai pengetahuan, latihan dan bimbingan sesuai dengan tingkatan usia dan kebutuhan hidupnya. 

Lebih lanjut Santoso S. Hamijoyo dalam Dewi Melianasari (2001: 17) mengemukakan pandangannya bahwa : 
Pendidikan Luar Sekolah adalah usaha yang terorganisir secara sistematis dan kontinue di luar sistem persekolahan, melalui proses hubungan sosial untuk membimbing individu, kelompok dan masyarakat supaya memiliki sikap dan cita-cita sosial yang positif dan konstruktif guna meningkatkan taraf hidup dibidang sosial dan material dalam rangka usaha mewujudkan kesejahteraan sosial, kecerdasan bangsa dan persahabatan antar manusia.
Berdasarkan kedua pengertian di atas, jelaslah bahwa Pendidikan Luar Sekolah merupakan kegiatan yang terorganisir dan sistematis yang diselenggarakan di luar persekolahan, yang dilakukan dengan secara sengaja dalam rangka membelajarkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan hidupnya, sehingga diharapkan tercapainya suatu perubahan baik dalam segi pengetahuan, keterampilan  dan sikap yang dikembangkan kearah yang lebih baik.
2. Komponen-Komponen Pembelajaran
Menurut Abdulhak (2002: 43) bahwa komponen-komponen Pendidikan Luar Sekolah yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yaitu : 1) Keluaran (output); 2) Proses pembelajaran (learning process); 3) Masukan mentah (raw input); 4) Masukan sarana (instrumental input); dan 5) Masukan lingkungan (environmental input).
Komponen, proses dan tujuan dalam pembelajaran PAUD dalam perspektif Pendidikan Luar Sekolah dibagankan sebagai berikut : 
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2.1. Gambar Hubungan Fungsional antara Komponen,
Proses dan Tujuan PLS
Sumber : Sudjana (2004: 34), Pendidikan Nonformal
	

a. Masukan Mentah (Raw Input)
Masukan mentah ditujukan kepada warga belajar dengan berbagai karakteristik yang dimilikinya seperti karakteristik internal yang meliputi atribut fisik (usia, jenis kelamin dll), psikis (kognitif, pengalaman, minat, sikap, dll) dan fungsional (pekerjaan, status sosial, ekonomi dan kesehatan), Karakteristik eksternal seperti pendidikan, biaya dan sarana belajar, cara dan kebiasaan belajar di masyarakat.
Pada pendidkan Taman Kanak-Kanak, warga belajarnya adalah anak-anak dengan segala karakteristik anak-anak usia dini yang melekat padanya. Warga belajar kelompok TK terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok kecil berusia antara 3-4 tahun dan kelompok besar berusia antara 4-5 tahun. Usia warga belajar yang dijadikan sampel penelitian 4-5 tahun (kelompok besar). 
b. 	Masukan Lingkungan (Environmental Input)
Masukan lingkungan adalah menyangkut kondisi lingkungan alam, buatan, sosial dan kelembagaan yang menunjang atau mendorong berjalannya program pembelajaran. Unsur-unsur lingkungan sosial diantaranya menyangkut perkembangan masyarakat baik dari segi perkembangan Iptek, budaya, ekonomi, sosial, keluarga, dan keamanan. Unsur-unsur dalam penelitian ini adalah peserta didik dan guru.
c. 	Masukan Sarana (Instrumental Input)
Masukan sarana meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas yang digunakan, yang menunjang proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan. Kedalam masukan ini termasuk tujuan program, bahan belajar, media, metode dan teknik, alat peraga, kurikulum,pendidik, pengelola program dan teknisi sumber belajar, serta berbagai macam fasilitas yang dapat membantu dan memperlancar terjadinya proses Pembelajaran.
Dalam pendidikan TK (PAUD), bahan belajar yang berupa pendekatan Saintifik memegang peranan sangat penting. Pendekatan  tersebut merupakan serangkaian bahan ajar yang dapat mengembangkan  proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karenanya Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran.
d. 	Proses Pembelajaran (Learning Process)
Proses pembelajaran menyangkut interaksi edukasi antara masukan mentah (warga belajar) dengan komponen pembelajaran lainnya terutama pendidikan. Proses ini terdiri atas kegiatan pembelajaran, bimbingan dan atau pelatihan serta evaluasi.
Kegiatan pembelajaran lebih mengutamakan peranan pendidik untuk membantu/ membimbing warga belajar agar mereka aktif melakukan kegiatan belajar, dan bukan menekankan peranan tutor untuk mengajar. Pada penelitian ini proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
e. 	Keluaran (Output)
Keluaran dimaksudkan dengan kemampuan hasil belajar yang diperoleh warga belajar setelah terlibat dalam situasi belajar tertentu. Keluaran rnerupakan peserta tujuan antara pendidikan luar sekolah. Keluaran mencakup kuantitas lulusan yang disertai kualitas perubahan tingkah laku ini mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang mereka perlukan. 
f. 	Masukan Lain (Output Input)
Masukan lain adalah daya dukung lainnya yang memungkinkan para warga belajar dan lulusan dapat menggunakan kemampuan yang telah dimilikinya untuk kemajuan kehidupannya. Masukan lain ini meliputi bantuan dana dan sarana pembelajaran. bahan baku, informasi, dan lain sebagainya. 
g. 	Dampak (Outcome atau Impact)
Dampak merupakan tujuan akhir program pendidikan luar sekolah yang merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik dan keluaran. Komponen ini meliputi : (l) perubahan tarif hidup yang ditandai dengan perolehan pekerjaan, berwirausaha, peningkatan pendapatan, kesehatan dan keterampilan diri, (2) membelajarkan orang lain terhadap hasil belajar yang telah dimiliki dan dirasakan manfaatnya oleh lulusan, dan (3) peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat, baik pikiran, tenaga dan dana. 	
3. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah
Tujuan Pendidikan Luar Sekolah tidak dapat terlepas dari tujuan Pendidikan Nasional. Hal ini disebabkan karena Pendidikan Nasional adalah merupakan pengorganisasian segala kegiatan pendidikan di Indonesia. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah berorientasi langsung dengan hal-hal yang dirasakan perlu, baik secara ekonomis, sosial maupun budaya. Dalam Undang Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan dan mempertebal semangat kebangsaaan dan cinta tanah air agar dapat membangun dirinya serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Djuju Sudjana (2000: 37) menyatakan “Tujuan Pendidikan Luar Sekolah adalah kuantitas lulusan yang disertai kualitas perubahan tingkah laku yang didapat melalui kegiatan pembelajaran”. Kemudian Kinsey (1977) dalam Djuju Sudjana (2000) menjelaskan pula bahwa “perubahan tingkah laku tersebut mencakup pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), keterampilan (skills), dan aspirasi (aspiration)”.
Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 1991 tentang Tujuan Pendidikan Luar Sekolah menguraikan tujuan penyelenggaraan Pendidikan Luar Sekolah meliputi :
a. Melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya.
b. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi
c. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah.

Sanafiah Faisal dalam Dewi Melianasari (2001 : 51-52) mengungkapkan pandangannya tentang tujuan dari Pendidikan Luar Sekolah adalah:
Untuk mengembangkan segenap potensi insani seluruh warga masyarakat di luar sekolah dengan pola pendekatan pengembangan potensi manusia serta pendekatan ketenaga kerjaan dengan mendayagunakan sumber potensi alam, manusiawi, kebudayaan, teknologi yang berpangkal tolak dari permintaan kebutuhan untuk meningkatkan mutu taraf kehidupannya serta bermakna dengan lingkungan hidup sekitarnya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas yaitu bahwa tujuan Pendidikan Luar Sekolah adalah memberikan pengetahuan, keterampilan, menanamkan sikap-sikap positif juga membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga mereka dapat berperan aktif dalam pembangunan.
4. Ciri-ciri Pendidikan Luar Sekolah
Ciri-ciri umum Pendidikan Luar Sekolah diantaranya bahwa Pendidikan Luar Sekolah bersifat praktis dan waktu kegiatannya berlangsung relatif cepat. Adapun ciri-ciri Pendidikan Luar Sekolah yang dikemukakan oleh Djuju Sudjana, (2000: 55), adalah sebagai berikut:
Biaya pendidikan non formal lebih murah dari pada pendidikan formal, program-programnya diselenggarakan dalam waktu yang singkat serta direncanakan untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu. Ciri-ciri yang mengutamakan bahwa pendidikan ralatif murah, disamping itu terdapat ciri-ciri yang memberi petunjuk serupa yaitu fasilitas sederhana dan murah harganya, menggunakan sebaik-baiknya fasilitas itu, adanya swadaya masyarakat, belajar tidak harus terus menerus dan biaya pendidikan dibantu dengan adanya hasil penjualan produksi waktu kegiatan berlangsung.

Sedangkan ciri-ciri Pendidikan Luar Sekolah yang diambil dari hasil analisa perbedaan pendidikan sekolah dan Pendidikan Luar Sekolah, Djuju Sudjana (2000: 30-33) yang menjelaskan bahwa ciri-ciri Pendidikan Luar Sekolah adalah:
Pertama, tujuan Pendidikan Luar Sekolah bersifat jangka pendek dan khusus serta berorientasi bukan menekankan pada pemilikan ijazah. Kedua, waktu belajarnya singkat, orientasinya untuk khidupan sekarangdan waktunya tidak terus menerus. Ketiga, isi pendidikan berpusat pada lulusan dan pekepentingan warga belajar, menekankan pada praktek dan persyaratan masuk ditentukan oleh/ bersama warga belajar. Keempat, pembelajaran dilakukan dalam lingkungan kehidupan anak didik (warga belajar) fleksibel dan berpusat pada anak didik (warga belajar) sumber yang ada di masyarakat. Kelima, pengawasan dilakukan sendiri atau bersama-sama dan bersifat demokratis.

Melalui uraian yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Luar Sekolah lebih relevan dengan situasi kondisi serta kebutuhan masyarakat.
5. Azas-azas Pendidikan Luar Sekolah
Djudju Sudjana (2000: 173) menyatakan “Pendidikan Luar Sekolah sebagai bagian dari Pendidikan Nasional mempunyai azas-azas yang menjadi landasan berpijaknya yang terdiri dari: azas kebutuhan, azas pendidikan sepanjang hayat, azas relevansi dengan pengembangan masyarakat dan azas wawasan ke masa depan”.
Azas kebutuhan, memberi arti bahwa penyusunan program Pendidikan Luar Sekolah berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan yang bersumber dari warga belajar, masyarakat dan lembaga.
Azas Pendidikan Sepanjang Hayat, menunjukkan pada suatu kenyataan bahwa proses pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia, pendidikan bukanlah terbatas pada waktu-waktu tertentu dan juga tidak dibatasi oleh tempat, tetapi belajar itu dilakukan secara terus menerus sepanjang hayat.  Azas ini memberikan makna bahwa Pendidikan Luar Sekolah ini membina dan melaksanakan program-program yang dapat mendorong warga belajar untuk terus belajar secara berkelanjutan.
Azas Relevansi dengan Pengembangan Masyarakat, Pendidikan Luar Sekolah sebagai bagian penting dari program pengembangan masyarakat mengandung makna bahwa setiap kebijakan dan kegiatan  pengembangan masyarakat memuat pula kebijakan program Pendidikan Luar Sekolah.  Dengan demikian, Pendidikan Luar Sekolah merupakan upaya yang disengaja untuk membantu masyarakat agar mereka dapat merubah sikap dan perilaku membangun dalam upaya meningkatkan taraf hidupnya.
Azas Wawasan Kemasa Depan, azas ini memberi arah bahwa Pendidikan Luar Sekolah berorientasi pada kemungkinan-kemungkinan keadaan yang akan terjadi pada masa yang akan datang.  Walaupun keadaan masa depan itu baru merupakan alternatif kemungkinan namun keadaan tersebut dapat dipelajari dari berbagai kecenderungan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan yang terjadi dalam lingkungan sosial dan lingkungan alam pada saat ini.
6. Sasaran Pendidikan Luar Sekolah
Sasaran dalam Pendidikan Luar Sekolah adalah semua masyarakat yang mempunyai keinginan untuk menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan.  Keterampilan atau keahlian serta sikapnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak dibatasi oleh manusia.  Dengan kata lain siapa saja berhak mengikuti program Pendidikan Luar Sekolah selama orang tersebut mempunyai keinginan dan kemauan untuk meningkatkan taraf hidupnya yang lebih baik.
Hal tersebut diperjelas dengan pendapat Santoso S. Hamijoyo dalam Dewi Melianasari (2001 : 22) mengemukakan yang menjadi sasaran dalam Pendidikan Luar Sekolah yaitu:
a. Semua anggota masyarakat yang tidak mendapat kesempatan untuk mengikuti program pendidikan formal luar sekolah.
b. Semua anggota masyarakat yang karena satu atau lain hal tidak dapat menyesuaikan studi pada tingkat pendidikan tertentu secara bulat, golongan ini dikenal dengan nama anak gagal sekolah atau droup out (DO)
c. Anggota masyarakat meskipun telah menyelesaikan studi pada tingkat tertentu (formal) masih menganggap perlu untuk mendapatkan pendidikan formal.

Jadi pada dasarnya Pendidikan Luar Sekolah itu merupakan program pendidikan yang diperuntukan bagi semua anggota masyarakat baik itu yang tidak mempunyai kesempatan pada jalur formal, yang gagal (tidak dapat menyelasaikan pendidikannnya.  Ataupun bagi mereka yang masih menganggap perlu akan pendidikan walaupun masih menyelesaikan pendidikan formalnya.
7. Fungsi Pendidikan Luar Sekolah
Dalam membantu kehidupan masyarakat dalam bidang pendidikan pada khususnya dan memperoleh pekerjaan pada umumnya Pendidikan Luar Sekolah mempunyai fungsi :
a. Suplement (tambahan), Pendidikan Luar Sekolah memberikan kesempatan pendidikan bagi mereka yang telah menamatkan jenjang pendidikan formal tetapi dalam tempat dan waktu berbeda.
b. Komplement (pelengkap) pendidikan sekolah, Pendidikan Luar Sekolah menyajikan seperangkat kurikulum tetap dibutuhkan sesuai dengan situasi daeran dan masyarakat.
c. Subtitusi (pengganti) pendidikan sekolah, Pendidikan Luar Sekolah dapat mengganti fungsi sekolah terutama pada daerah-daerah yang belum dijangkau oleh program pendidikan sekolah 
(Djudju Sudjana, 2000: 48).

Uraian di atas bahwa Pendidikan Luar Sekolah memberikan kesempatan kepada seluruh warga masyarakat baik tua maupun muda untuk melengkapi warga masyarakat yang sedang sekolah dan sebagai penambah bagi mereka yang drop out atau pernah sekolah tetapi tidak dapat melanjutkan kepada jenjang yang lebih tinggi, maupun sebagai pengganti bagi mereka yang tidak pernah menduduki bangku sekolah.

8. Jenis Program Pendidikan Luar Sekolah
Sanafiah Faisal dalam Dewi Melianasari (2001: 95-96) mengemukakan pandangannya bahwa jenis program Pendidikan Luar Sekolah berdasarkan fungsinya dapat digolongkan sebagai berikut :
a. Pendidikan keaksaraan, jenis program pendidikan keaksaraan ia berhubungan dengan populasi sasaran yang belum dapat membaca, atau menulis (juga menghitung bahasa Indonesia Elementer) 
b. Pendidikan Vokasional, Jenis program pendidikan Vokasional ia berhubungan dengan populasi sasaran yang mempunyai hakikat (hambatan) didalam pengetahuan dan keterampilannya guna kepentingan bekerja dan mencari penghasilan-nafkah.  Didalam masyarakat jenis program ini banyak sekali berkembang yaitu mewujudkan kursus-kursus keterampilan seperti kursus montir, kursus pertukangan, kursus mengetik, kursus menjahit dsb.
c. Pendidikan Kader,  Jenis pendidikan kader berhubungan dengan populasi sasaran yang sedang atau bakal memangku jabatan kepemimpinan atau pengelola sesuatu bidang usaha, di masyarakat,  baik bidang usaha dibidang sosial ekonomi maupun sosial budaya.
d. Pendidikan Umum dan Penyuluhan, jenis program pendidikan umum dan penyuluhan ia berhubungan dengan variabel populasi sasaran target pendidikannya terbatas pada pemahaman dan lebih sadar terhadap suatu hal. Lingkup geraknya bisa sangat luas, mulai dari sosial-sosial keagamaan, kenegaraan, kesehatan, lingkungan hidup, gizi, hukum dsb.
e. Pendidikan penyegaran jiwa raga, yaitu jenis program pendidikan penyegaran jiwa raga ini, kaitannya dengan pengisian waktu luang, pengembangan minat atau bakat serta hobi, bentuknya bisa bermacam-macam, antara lain berupa aktivitas olahraga dan seni. 

Berdasarkan uraian di atas maka Pendidiakn Anak Usia Dini dapat dimasukan dalam salah satu program Pendidikan Luar Sekolah.
Konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu perfumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan, dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh usia dini.
Hasil Semiloka para ahli (Ditjen PLS dan UPI, 2003) telah merumuskan:
Pengertian PAUD yaitu sebagai usaha sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui penyediaan pengalaman dan stimulasi yang kaya dan bersifat mengembangkan secara terpadu dan menyeluruh agar anak dapat bertumbuh kembang secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat.

Berdasarkan hal di atas PAUD sangat penting mendapat perhatian secara khusus, baik itu dipihak orang tua, masyarakat maupun pemerintah selaku pembuat kebijakan. Hal tersebut dikarenakan latar belakang pendidikan atau stimulus yang di dapat di masa kecil akan mempengaruhi kehidupan  masa dewasanya. 
Dukungan pemerintah terhadap PAUD terlihat pada pasal 23 dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang "Sistem Pendidikan Nasional". Layanan pendidikan bagi anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Salah satu layanan pendidikan bagi anak usia dini adalah salah satunya Taman Kank-Kanak. 
Konsep PAUD dalam perspektif Al-quran menurut Dahlan (2006 : 10) adalah :
Pengembangan potensi anak dalam makna mensucikan jiwanya dan menjadikan figur kebaikan dalam masyarakat. Nuansa pendidikan seperti itu memungkinkan anak memiliki kesempatan berkembang mengikuti fitrahnya yakni hanif cenderung kepada agama Allah, menjauhi laranganya. hormat terhadap orang tua dan guru, kasih sayanng kepada sesame, serta peduli terhadap kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat di atas, tampak bahwa pendidikan mengandung empat unsur, yaitu (l) menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh; (2) mengembangkan seluruh potensi dan berbagai kesiapan lainnya; (3) mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kepada kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya; (4) menata tahapan perkembangan Secara berangsur. Keempat unsur tersebut mengandung makna bahwa: (1) pendidikan merupakan proses yang bertujuan, memiliki sasaran, dan subyek; (2) pendidikan yang hakiki adalah Allah SWT, Pencipta fitrah dan Pemberi berbagai potensi. Intinya PAUD akan efektif apabila seluruh upaya pendidikan tertuju pada pencapaian ridha Allah SWT.
1. 	Pengertian Anak Usia Dini
Berdasarkan penjelasan UU No 20 tahun 2003 pasal 28 ayat l, pengertian “Anak usia dini adalah anak yang sejak lahir sampai dengan enam tahun". Sedangkan batasan "Early childhood" yang dipergunakan oleh The National Association for the education of young children (NAEYC) adalah “Anak yang sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun", (Patmonodewo. 2003 : 43). Pengertian tersebut didukung oleh teori psikologi perkembangan dan berdasarkan riset neurologi tentang pertumbuhan otak oleh para ahli seperti Bloom, yang menerangkan bahwa usia dini meliputi anak usia 0-8 tahun yang disebut juga sebagai usia kritis atau golden age.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendidikan usia dini lebih mengacu kepada pengertian yang dikemukakan oleh Direktorat PAUD yaitu anak yang berusia 3-6 tahun dimana pada usia tersebut anak mengikuti layanan program pendidikan prasekolah sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar. Usia kelompok bermain yang diteliti oleh penulis adalah kelompok besar yang berusia 4-5 tahun. 

2. 	Perkembangan dan Karakteristik Anak Usia Prasekolah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan perhatian besar terhadap pendidikan anak usia dini, terutama tentang perkembangan dan pertumbuhan anak. Seorang bayi yang baru lahir mempunyai kurang lebih 100 miliar sel otak. Sel-sel otak ini terbentuk karena stimulasi dan didayagunakan agar terus berkembang jumlahnya dan terorganisir fungsinya secara teratur (orderly) dan dapat digunakan (useable). Jika tidak jumlahnya akan semakin berkurang atau fungsinya akan beralih ke tugas-tugas lain di luar pengembangan kecerdasan.
Otak anak terdiri atas neuron (syarat-syarat yang lembut) yang mampu menganalisis, mengkoordinasi, dan menyimpan semua informasi yang diterima lewat indera. Genetik dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan dan kemampuan otak, Stimulasi lingkungan yang sehat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak pada awal-awal masa pertumbuhan anak sangat berpengaruh pada perkembangan anak selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian longitudinal (Bloom, Keith, Burton) bahwa 50% perkembangan kecerdasan anak terjadi pada usia 0-4 tahun, maka disebut masa emas (golden age), 30% selanjutnya terjadi pada usia 4-8 tahun dan selebihnya hanya 20o/o saja perkembangan kecerdasan terjadi pada pertengahan dasawarsa kedua (sekitar usia 18 tahun). 
Maka pada anak usia 0-8 tahun tersebut merupakan usia anak yang sangat berpotensi untuk tumbuh dan berkembang menjadi cerdas sebagai tumpuan harapan bangsa di masa yang akan mendatang. Sehingga sangat strategis memberikan perhatian terhadap kelangsungan penyelenggaraan Pendidikan anak Usia Dini. Proses pembelajaran anak usia dini dirancang agar anak dapat belajar dalam keadaan suasana hati yang menyenangkan dengan menyediakan kesempatan-kesempatan pada anak untuk menemukan pengetahuan dan benar-benar digunakan melalui bermain. Bermain didefinisikan sebagai relaksasi. penyaluran kelebihan energi, latihan/praktek dan pemenuhan harapan. Melalui bermain anak dapat mengembangkan aspek afeksi. kogrisi. Bahasa, sosial skill, dan psikimotor.
Fase perkembangan anak oleh Hasan (2001 : 17) dibagi menjadi tiga fase yaitu :
a. Fase pasif; pada saat anak dilahirkan, ia hanya pasrah menerima apa yang diperlakukan orang dewasa 
b. fase aktif pada fase ini anak mulai menyadari bahwa ia mempunyai kemauan. Ia lalu mengantisipasikan kejadian masa datang (sesuatu yang belum terjadi dan ingin dicapainya), melalui penggabungan semua pengalaman hidupnya di masa lampau, sekarang dan di hari kemudian.
c. Fase peka; yaitu suatu masa dimana fungsi organ-organ tubuh sedemikian baik perkembangannya dan oleh karena itu harus dilayani dan diberi kesempatan beraktivitas dengan sebaik-baiknya. 
	
Snowman (Patmonodewo, 2003:32-34), mengemukakan "Karakteristik anak usia prasekolah (3-6 tahun)”. 
Mengemukakan Karakteristik yang dikemukakan meliputi aspek fisik, sosial, emosi dan kognitif anak yang akan dijabarkan sebagai berikut:
a. 	Karakteristik Fisik Anak Usia Prasekolah
1) Anak prasekolah umumnya sangat aktif 
2) Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkembang dari kontrol terhadap jari dan tangan
3) Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus memfokuskan pandangan pada obyek-obyek yang masih kecil ukurannya	
b. Karakteristik Sosial Anak Usia Prasekolah
1) Umumnya anak pada tahap ini memiliki sahabat tetapi cepat berganti, dan dapat cepat menyelesaikan diri secara sosial 
2) Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi secara baik. Anak yang lebih muda seringkali bermain dengan anak yang lebih besar
3) Bentuk permainan anak masih individu, bukan permainan social walaupun aktivitas dilakukan anak secara bersama 
4) Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah berbaik kembali
5) Telah menyadari peran jenis dan sex typing 
6) Pola bermainan anak prasekolah sangat bervariasi, yaitu : bermain fungsional (melakukan pengulangan gerakan-gerakan otot dengan atau tanpa objek-objek), bermain konstruktif (melakukan manipulasi terhadap benda-benda dalam kegiatan membuat konstruksi atau mengkreasi/menciptakan sesuatu), bermain dramatik/ berimajiner, dan bermain menggunakan aturan. 
c. 	Karakteristik Emosional Anak Usia Prasekolah
1) Anak prasekolah umumnya mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka.
2) Iri hati pada anak usia prasekolah sering terjadi 
3) Anak muiai beiajar mengembangkan emosi. Perkembangan emosi lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan bukan bawaan.
d. 	Karakteristik Kognitif Anak Usia Prasekolah
1) Anak Prasekolah umumnya terampil dalam berbahasa.
2) Anak terus belajar dan berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan belajar mengungkap isi hati dan pikiran.
3) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada disekitarnya. Ia memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa 
4) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditujukan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitarnya. Hal itu terlihat dari seringnya anak menyatakan segala sesuatu yang dilihat.	
3. 	Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Prinsip pendidikan usia dini yang berorientasi pada perkembangan anak adalah dengan sebanyak mungliin melibatkan anak dalam kegiatan meneliti, menguji, memanipulasi, dan bereksperimen dengan berbagai macam benda yang menarik bagi anak seusia mereka.
Prinsip dasar Pendidikan Anak Usia Dini yang dibuat oleh Depdiknas, (2006:4) adalah sebagai berikut : 
a. Berorientasi pada kebutuhan anak.
b. Kegiatan belajar dilakuakan melalui bermain.
c. Merangsang munculnya keatif dan inovatif
d. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar
e. Mengembangkan kecakapan hidup anak
f. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang ada dilingkungan sekitar
g. Stimulasi terpadu dan rangsangan pendidikan bersifat kholistik. Pada saat anak melakukan suatu kegiatan, anak dapat mengembangkan beberapa aspek pengembangan sekaligus. Contoh : Ketika anak melakukan kegiatan makan, kemampuan yang dikembangkan antara lain; bahasa (mengenal kosakata jenis sayuran, dan peralatan makan), motorik halus (memegang sendok menyuap makanan ke mulut), daya pikir (membandingkan makanan yang sedikit dan banyak), Sosial emosional (duduk rapih dan menclorrg diri sendiri), dan moral (berdoa sebelum dan sesudah makan).
h. Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak. Ciri-ciri pembelajaran pada anak menurut Depdiknas (2002:5) adalah :
1) Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta merasakan aman dan tentram secara psikologis.
2) Siklus belajar anak selalu berulang, dimulai dari membangun kesadaran, melakukan penjelajahan (eksplorasi) memperoleh penemu untuk selanjutnya anak dapat menggunakannya.
3) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman sebayanya.
4) minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajarnya.
5) Perkembangan dan belajar anak harus dipertimbangkan sebagai perbedaan individu
6) Anak belajar dengan cara dari yang sederhana ke yang rumit, dari konrit ke abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari keakuan kerasa sosial.

Pengertian Pendekatan Saintifik
Sebenarnya apa Pendekatan saintifik itu? Pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013. Proses pembelajaran ini dapat disamakan dengan suatu proses ilmiah karena didalamnya terdapat tahapan-tahapan terutama dalam kegiatan inti. Pendekatan saintifik dapat di sebut juga sebagai bentuk pengembangan sikap baik religi maupun sosial, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam mengaplikasikan materi pelajaran. Dalam pendekatan ini peserta didik tidak lagi dijadikan sebagai objek pembelajaran, tetapi dijadikan subjek pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja. Guru tidak perlu menjelaskan semua tentang apa yang ada dalam materi. 
Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Dalam pengertian pendekatan saintifik ada beberapa langkah-langkah, menurut Peraturan pemerintah pendidikan dan kebudayaan (permendikbud) Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran terdiri atas lima kegiatan pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan Informasi/eksperimen, mengasosiasikan/mengolah informasi, dan, mengkomunikasikan
Mengamati
Dalam proses mengamati peserta didik diharapkan dapat menyaksikan tentang apa yang di sajikan guru, misalnya video atau film yang terkait materi, guru juga bisa menampilkan gambar-gamba yang juga terkait dengan materi. Selain itu pengamatan juga dapat dilakukan pada saat guru melakukan simulasi.
Menanya	
Setelah peserta didik mengamati, kemudian peserta didik merumuskan pertanyaan atas apa yang telah di tampilkan guru, apabila sudah ada pertanyaan-pertanyaan pada peserta didik diharapkan dengan pertanyaan itu nantinya akan membuat peserta didik lebih memperhatikan materi dan mampu mencari sendiri jawaban dari pertanyaannya itu.
Mngumpulkan Informasi/Eksperimen
Pada tahap ini, setelah peserta didik mempunyai pertanyaan yang diperoleh melalui pengamatan terhadap media yang sudah ditampilkan guru, maka tugas peserta didik selanjutnya adalah mengumpulkan informasi, informasi tersebut untuk menjawab pertanyaan yang sudah dibuat, informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber belajar seperti buku, setudi perpustakaan,internet. Disinilah peserta didik di tuntut untuk aktif bekerja sama dalam kelompoknya.
Mengasosiasikan/Mengolah Informasi
Setelah mendapatkan informasi dan data yang cukup, peserta didik dalam kelompoknya berbagi tugas untuk mengasosiasikan atau mengolah informasi yang sudah di dapat dengan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang sudah dirumuskan. Dan menampilkannya dalam laporan kelompok.
Mengkomunikasikan
Dalam proses ini peserta didik di harapkan mampu mengkomunikasikan dengan kelompok lain tentang informasi apa yang sudah di olah dalam kelompoknya. Disinilah inti dari saintifik yaitu peserta didik diharapkan untuk saling bertukar informasi dengan kelompok lain. Sehingga akan tercipta kondisi peserta didik yang aktif, dan menjadikan peserta didik menjadi subjek belajar

Konsep Kedisiplinan Anak Usia Dini 
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok
Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik yang digunakan di dalam kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengajar  anak bagaimana berperilaku dengan cara yang sesuai dengan standar kelompok sosial, tempat mereka diidentifikasikan (Hurlock 1999 : 82).
a.  Perlunya Disiplin
Disiplin perlu untuk dikembangkan anak, karena ia memenuhi beberapa kebutuhan tertentu dengan demikian disiplin memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadi dan sosial anak. Beberapa kebutuhan masa kanak-kanak yang dapat diisi oleh disiplin. Disiplin memberi rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan
Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang diharapkan darinya. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku.
Meskipun semua anak membutuhkan disiplin, kebutuhan mereka bervariasi. Terdapat banyak kondisi yang mempengaruhi kebutuhan anak akan disiplin, enam diantaranya dianggap sangt penting.
Pertama, karena terdapat variasi dalam laju perkembangan berbagai anak, tidak semua anak dengan usia yang sama dapat diharapkan mempunyai kebutuhan akan disiplin yang sama, ataupun jenis disiplin yang sama.
Kedua, kebutuhan akan disiplin bervariasi menurut waktu dalam sehari.
Ketiga, kegiatan yang dilakukan anak mempengaruhi kebutuhan akan disiplin.disiplin yang paling besar kemungkinannya dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari yang rutin, misalnya makan, tidur atau membuat pekerjaan rumah dan paling sedikit diperlukan bila anak bebas bermain sekehendak hatinya.
Keempat, kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan hari dalam seminggu. Hari Senin danakhir minggu merupakan saat disiplin paling dibutuhkan.
Kelima, disiplin lebih sering dibutuhkan dalam keluarga besar dari pada keluarga kecil. Semakin banyak anak dalam suatu keluarga, semakin kurang perhatian dan pengawasan yang didapat dari orang tua, dan semakin besar kemungkinan ada kecemburuan antar saudara dan rasa permusuhan, diikuti pertengkaran dan bentuk perilaku mengganggu lain.
Keenam, kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan usia. Anak lebih besar kurang membutuhkan disiplin dibanding anak kecil. (Hurlock, 1999 : 83-84).

Penelitian Yang Relevan
Fetrio Angga Yusputra, Program Studi S1 PG-PAUD FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Melalui  Metode Problem Based Learning  Pada Pembelajaran Sains Kelas B1 di Sekolah TK Laboratorium Kristen Satya Wacana Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2015 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada pembelajaran sains kelas B1 TK Lab Kristen Satya Wacana di Salatiga, melalui metode problem based learning. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 21 orang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Aspek indikator yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek perasaan senang, ketertarikan pada materi, perhatian dalam pembelajaran, keterlibatan dalam pembelajaran, yang diambil dari Safari dalam Dm Zone 2011. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil observasi sebelum tindakan menunjukkan mengenal huruf pada anak kriteria rendah yaitu 43%. Pada siklus I mengenal huruf pada anak kategori tinggi sebanyak 57% dan siklus II sebanyak 86%. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil, terbukti pada siklus II 86% dari jumlah subyek sebanyak 21 anak sesuai dengan minat belajar pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan minat belajar dengan problem based learning terbukti dapat meningkatkan minat belajar anak pada pembelajaran sains kelas B1 TK Lab Kristen Satya Wacana Salatiga.












BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah “kualitatif”, atau disebut juga penelitian kualitatif yaitu menyelidiki kualitas suatu objek kegiatan yang digunakan untuk mengungkapkan kenyataan yang ada dilapangan. Penelitian kualitatif dapat menyelami masalah sedalam-dalamnya secara holistik dan integral, yang dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi dokumentasi, yang bahwa peneliti dapat ikut berpartisipasi langsung dalam kegiatan yang akan diteliti, peneliti dapat mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Bogdan dan Taylor (1975: 5) dalam Moleong (2004: 4) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasikan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
Pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan pendekatan-pendekatan lainnya. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2001: 197), ciri-ciri pokok dari pendekatan kualitatif, yaitu:
a. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. Peristiwa yang terjadi baik dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, sebagaimana adanya (alami) tanpa dilakukan perubahan dan intervensi oleh peneliti, merupakan objek bagi penelitian kualitatif.
b. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, disusun penelitian di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan bilangan statistik. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, melalui komparasi, sepanjang tidak menghilangkan data aslinya.
c. Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada hasil.
d. Penelitian kualitatif sifanya induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan, yakni fakta empiris atau induktif.
e. Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Penelitian kualitatif mengutamakan kepada bagaimana orang mengartikan hidupnya, dalam pengertian participant perspective. Makna yang diungkap berkisar pada asumsi-asumsi apa yang dimiliki orang mengenai hidupnya.
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah:	
a. Penelitian kualitatif yang menggunakan pengukuran enumirasi empiris sering merupakan indeks-indeks kasar, padahal justru inti yang sebenarnya berada dalam konsep-konsep yang timbul dari data.
b. Penggunaan statistik seperti digunakan dalam penelitian kuantitatif, banyak informasi yang hilang sehingga inti sari konsep yang ada dalam data tidak diungkapkan.
c. Adanya hipotesis yang telah disusun sebelumnya berdasarkan berpikir deduktif, cenderung menggali data empiris, dengan tujuan membuktikan kebenaran hipotesis. Metode statistik akhirnya diupayakan sedemikian rupa untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif, semata-mata untuk menguji hipotesis.
d. Variabel yang diungkap dalam penelitian kuantitatif dibatasi sesuai dengan masalah dan hipotesis yang telah disusun sebelumnya, padahal permasalahan dan variabel dalam ilmu-ilmu sosial tidak terlepas dari konteks lingkungannya secara keseluruhan.
2. Metode Penelitian
Setiap kegiatan penelitian harus menentukan metodenya terlebih dahulu, mengingat dengan metode penelitian ini akan memandu seorang peneliti mengenai urutan-urutan suatu penelitian dilakukan. Winarno Surakhmad (1992: 131) mengemukakan bahwa :
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji rangkaian hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu, cara utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajaran, ditinjau dari penyelidik dalam arti yang luas yang biasanya dijelaskan lebih eksplisit dalam setiap penyelidikan.
Dengan demikian metode penelitian ini mengarah kepada cara kerja yang dilandasi oleh ilmu atau cara kerja yang ilmiah untuk memahami suatu objek penelitian. Untuk menentukan metode yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, maka penulis berpatokan kepada tujuan yang ingin dicapai, yaitu mengungkapkan data secara jelas mengenai Upaya Guru  Meningkatkan Kedisiplinan Anak Dengan Pendekatan Saintifik di TK Jati Mekar Kota Cimahi
Berdasarkan hal tersebut, penulis berpendapat bahwa metode yang paling sesuai adalah metode deskriptif, sebagaimana dikemukakan Suyatna Basar Atmadja dalam Laksmi (2001: 33) bahwa: “Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan diri seseorang, lembaga atau masyarakat tertentu pada saat sekarang ini berdasarkan fakta-fakta yang nampak saja dalam situasi yang sedang diselidiki”.
Zainuddin Arief (1992 : 89) mengemukakan pandangannya sebagai  berikut: 
a. Mencari informasi aktual secara terperinci yang menggambarkan fenomena yang ada.
b. Mengidentifikasikan masalah-masalah atau untuk mendapat jastifikasi ke dalam dan praktek yang sedang berkembang.
c. Membantu perbandingan evaluasi.
d. Mengetahui apa-apa yang telah dikerjakan oleh orang lain dalam menangani masalah atau situasi yang sama agar dapat belajar dari mereka untuk kepentingan sebuah rencana.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran dari segala aspek fenomena sosial tertentu yang relevan dengan penelitian yang ingin dicapai, maka dengan dipilihnya metode ini supaya diperoleh gambaran dengan jelas yang pada akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai, yaitu mengenai gejala-gejala yang terjadi pada saat sekarang dan merangsang di masa yang akan datang.

B. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah melalui : 
1. Observasi
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang dapat dilihat dan diambil secara langsung serta mengenal terhadap gejala-gejala yang sedang diamati, sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi dalam Laksmi (2001) bahwa: “Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena (gejala-gejala) subjektif atau masalah yang diselidiki”. Melalui teknik ini diharapkan dapat menghimpun informasi tentang gambaran yang menjadi lokasi penelitian, antara lain: keadaan daerah, keadaan penduduk, tingkat pendidikan dan status sosial ekonominya. Observasi ini dilakukan dengan jalan mengamati, melihat dan memperhatikan objek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan antara peneliti dengan subjek penelitian dengan tujuan untuk menggali data/informasi yang diperlukan bagi pemecahan masalah penelitian. Dalam percakapan ini, biasanya pada awalnya, peneliti menggunakan wawancara yang tidak berstruktur yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian. Setelah diketahui, maka selanjutnya peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk memandu agar pembicaraan tidak terlalu menyimpang dari masalah yang sedang dibahas sehingga data/informasi yang diperlukan mudah untuk digali karena pembicaraan sudah sesuai dengan fokus masalah dalam penelitian.
Teknik wawancara yang dipergunakan untuk memperoleh data dengan cara menanyakan/mewawancarai secara langsung kepada sasaran untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada. 

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari berbagai dokumen yang berhubungan masalah penelitian. Dalam penentuan dokumen apa saja yang dapat dijadikan sumber data, maka peneliti mempertimbangkan beberapa hal, yaitu apakah dokumen tersebut otentik dan apakah isi dokumen tersebut sesuai dengan masalah penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan menganalisis dokumen yang tidak atau kurang berkaitan dengan masalah penelitian.
4. Studi Literatur
Teknik yang dipergunakan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis yaitu dengan cara mempelajari buku yang relevan dengan masalah yang dibahas, sehingga diperoleh data empirik yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi, sebagaimana dikemukakan Moh. Nazir dalam Djedje (2003 : 43) bahwa :
“Dengan mengadakan literatur, penelitian akan lebih sistematis dalam menulis karya ilmiah, lebih kritis dan analistis dalam cara mengungkapkan buah pikirannya, selain itu untuk mencapai data sekunder yang akan mendukung penelitian, juga untuk mengetahui di mana terdapat kesimpulan dan generalisasi yang pernah dibuat, sehingga situasi yang diperlukan dapat diperoleh”.
	
Berdasarkan konsep tersebut penulis melakukan pengkajian-pengkajian terhadap buku-buku yang relevan dengan kajian dan permasalahan penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data merupakan pihak-pihak yang dirasakan atau dianggap dapat memberikan data atau informasi yang terkait dengan permasalahan penelitian. Sumber data sering disebut sebagai populasi penelitian. Hal tersebut didukung oleh pendapat Sugiyono (1992: 51) yang mengartikan populasi penelitian sebagai: “Obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan penjelasan di atas, sejalan dengan permasalahan dalam penelitian ini yaitu mengenai Upaya Guru  Meningkatkan Kedisiplinan Anak Dengan Pendekatan Saintifik di TK Jati Mekar Kota Cimahi .Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu, guru dan peserta didik.
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian utama dalam penelitian ini adalah ada 7 (tujuh ) orang yang terdiri dari guru  sebanyak  2 orang, peserta didik sebanyak 5.
E. Instrumen Pengumpul Data
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam melakukan penelitian. Instrumen penelitian ini merupakan sebagai alat yang akan digunakan oleh si peneliti dalam menggali data yang diperlukan dalam penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan instrumen yang menekankan pada keaktifan peneliti, artinya bahwa dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Hal tersebut senada dengan ungkapan J. Moleong (1994:121), yang beranggapan bahwa : “Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir, dan pada akhirnya sebagai pelapor penelitian yang dilakukannya”. Jadi jelas bahwa peneliti memegang peranan penting dalam proses penelitian karena peneliti sangat relevan dalam menggali data dan tidak dapat digantikan oleh pihak manapun.
Peneliti sebagai instrumen utama membutuhkan kualitas kepribadian yang cakap dan mantap, seperti sabar, toleran, manusiawi, terbuka, jujur, objektif dan berpenampilan menarik. Hal tersebut dilakukan agar memudahkan dalam proses penelitian, khususnya dalam pengumpulan data, karena bagaimanapun juga subjek penelitian akan terlebih dahulu melihat penampilan luar dari si peneliti.
F. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh S. Nasution (1988 : 33-34) yang menyatakan bahwa : “Tahap dalam pengumpulan data adalah tahap orientasi, eksplorasi, dan member-check”.
1. Tahap Orientasi
Tahap orientasi terdiri dari langkah-langkah : (a) menjajaki dan menilai kondisi lapangan, setelah peneliti terlebih dahulu membaca tentang situasi dan kondisi lapangan yang berhubungan dengan permasalahan penelitian; (b) memilih dan menggunakan informasi yaitu memanfaatkan orang-orang yang layak dipilih dan dipercaya memberikan informasi mengenai masalah penelitian yaitu kepala sekolah; (c) menyiapkan perlengkapan penelitian yaitu jauh sebelumnya dipersiapkan seperti misalnya pedoman wawancara dan observasi; (d) melakukan adaptasi atau penyesuaian dengan situasi lapangan, dan peneliti menjadi bagian dari organisasi untuk memperoleh gambaran situasi sebenarnya.
2. Tahap Eksplorasi
Tahap eksplorasi terdiri dari kegiatan : (a) melakukan pemahaman latar penelitian dan mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian, berupaya memperoleh data yang sebenarnya dengan sikap yang selektif, menjauhi keadaan yang akan mempengaruhi data, dan mencari informasi yang relevan, dan selalu berpedoman pada masalah penelitian; (b) memasuki lapangan dengan menjaga hubungan keakraban pihak informal dan senantiasa menyadari tugas sebagai peneliti pada objek penelitian; (c) mengumpulkan data sesuai dengan masalah penelitian dengan teknik pengumpulan data sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
3. Tahap Member-Check
Tahap memberchek meliputi kegiatan : (a) melakukan konfirmasi terhadap data yang diperoleh dengan mengecek kebenaran data bersama pihak informal dengan memberikan tanggapan-tanggapan terhadap data yang merupakan re-chek kebenaran data; (b) melakukan kegiatan yang sifatnya triangulasi yakni menuntaskan kebenaran data meminta tanggapan mengenai data yang diperoleh dengan pihak ketiga yang relevan dan diyakini dapat memberikan informasi mengenai permasalahan penelitian; (c) menyajikan data dan mempresentasikan pada dosen pembina.

G. Prosedur Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif yaitu data yang dikumpulkan biasanya berbentuk data deskriptif, yaitu data yang berbentuk uraian yang menuntut peneliti agar menafsirkan lebih jauh untuk mendapatkan makna yang terkandung di dalamnya. S. Nasution (1988:126) mengemukakan bahwa “Analisis data kualitatif adalah proses menyusun data yang berarti menggolongkannya ke dalam pola, thema, atau kategori agar dapat ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna pada analisis, menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar konsep”.
Dari uraian di atas, proses pengolahan data dalam penelitian kualitatif menuntut kreativitas dan sikap intelektual peneliti sehingga dalam pengolahan data tidak terjadi bias, tetapi mampu menafsirkan secara objektif sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk memudahkan dalam mengolah data, maka di bawah ini disebutkan langkah-langkahnya secara konkrit, yaitu :
Menentukan fokus masalah.
Menggolongkan data sesuai fokus masalah.	
Membuang data yang tidak sesuai dengan fokus masalah.
Memberi penafsiran terhadap data yang telah digolongkan.
Memberikan saran atas apa yang ditemui di lapangan yang merupakan hasil penelitian.Demikian beberapa langkah yang dilakukan untuk mencari makna di balik data yang dikumpulkan.
H. Tingkat Kepercayaan Hasil Penelitian 
S. Nasution (1992 : 105) menjelaskan mengenai validitas penelitian antara lain dengan menyatakan :
Keabsahan data merupakan konsep penting dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realiabilitas) menurut versi “positivisme”. Validitas membuktikan apa yang sesungguhnya ada dan terjadi dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia nyata memang sesuai dengan yang sebenarnya ada atau terjadi.
	
Penelitian ilmiah membedakan dua macam validitas yaitu : (a) Validitas internal berhubungan dengan instrumentasi dalam penelitian kualitatif berarti adanya kesesuaian konsep peneliti dengan konsep dari responden; (b) Validitas eksternal mengenai generalisasi dan untuk kecocokan (fittingnes) dari instrumen kegiatan penelitian diaplikasikan peneliti lain dalam situasi dan konteks yang dihadapi, adakalanya mengadakan adaptasi sebelumnya. Nilai transfer tergantung pada si pemakai, menggunakan hasil penelitian dalam konteks dan situasi tertentu. 
Lebih lanjut S. Nasution (1988: 114-124) lebih lanjut mengemukakan bahwa tingkat kebermaknaan suatu hasil penelitian kualitatif tergantung pada : a) kredibilitas (validitas internal), b) transferabilitas (validitas eksternal), c) dependabilitas (reliabilitas) dan konfirmabilitas (objekitivitas). 
1. Kredibilitas (Validitas Internal)
Kredibilitas (Validitas Internal) disebut juga validitas internal, yaitu sejauhmana hasil penelitian dapat sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi dalam dunia kenyataan, atau penjelasan yang diberikan dalam proses penelitian memang demikian adanya. Untuk mencapai hal yang demikian maka dilakukan hal-hal berikut ini, seperti yang dikemukakan oleh S. Nasution (1988:114-117) yaitu :
a. Memperpanjang masa observasi
b. Pengamatan yang terus menerus
c. Triangulasi
d. Membicarakannya dengan orang lain
e. Menganalisis kasus negatif
f. Menggunakan bahan referensi
g. Mengadakan member-check
Hal-hal di atas dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengurangi kesenjangan antara apa yang diuraikan dengan peristiwa atau kejadian yang sesungguhnya terjadi.
2. Transferabilitas (validitas eksternal)
Transferabilitas (validitas eksternal) berkaitan dengan kegunaan penelitian di lapangan. Dengan kata lain, hingga manakah hasil penelitian dapat digunakan dalam situasi-situasi yang lain di lapangan.
Dalam hal ini, peneliti tidak bisa menjamin penerapan hasil penelitian ini karena sepenuhnya tergantung pada pihak yang berwenang di lapangan.
3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas
Dependabilitas dan konfirmabilitas tidak bisa dipisahkan. Dependabilitas berkaitan dengan proses penelitian, apakah proses penelitian yang telah dilakukan dapat diulangi kembali dengan hasil yang sama ataukah tidak. Sedangkan konfirmabilitas berhubungan dengan objektivitas hasil penelitian. Untuk memenuhi kriteria di atas, maka peneliti melakukan hal-hal berikut :
a. Menyediakan data mentah, seperti catatan lapangan dan dokumen hasil penelitian.
b. Menyimpan dan meneliti hasil penelitian berupa catatan lapangan dan dokumen.
c. Merumuskan pandangan atau tafsiran
d. Menyusun kesimpulan
e. Melaporkan seluruh proses penelitian
Demikianlah beberapa hal yang dilakukan untuk mencapai taraf  dependabilitas dan konfirmabilitas.


















Kisi-Kisi Penelitian
	Pertanyaan Penelitian
	Aspek yang di observasi
	Indikator
	Sumber data
	Instrumen penelitian

	1
	2
	3
	4
	5

	1. Bagaimana perencanaan upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?
	1. RPPH






2. Alat peraga


  


3. Materi




4. Tema

	1.1 Tujuan
1.2 Identifikasi kebutuhan belajar
1.3 Perumusan belajar

2.1 Penyiapan sarana belajar
2.2 Penataan Kelas


3.1 Mentukan bahan ajar
3.2 Menyiapkan waktu belajar

4.1 Menetukan temau
4.2 Menentukan sub tema
	1. Guru TK Jati Mekar
2. Peserta didik
	1. Pedoman observasi
2. Lembar catatan wawancara
3. Dokumentasi

	2. Bagaimana pelaksanaan upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?  

	1. Perencanaan






2. Proses






3. Hasil
	2.1 Menentukan langkah-langkah kegiatan
2.2. Mengadakan rapat penyusunan kurikulum

1.2 Menetukan metode dan tekhnik pembelajaran
1.3 Pendekatan pembelajaran

3.1 Meningkatkan disiplin anak dengan pendekatan saintifik
	1. Guru TK Jati Mekar
2. Peserta didik
	1. Pedoman observasi
2. Lembar catatan wawancara
3. Dokumentasi

	3. Bagaimana hasil upaya guru meningkatkan kedisiplinan anak dengan pendekatan saintifik?
	
	Adanya kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin anak
	Peserta didik
	1. Pedoman observasi
2. Lembar catatan wawancara
3. Dokumentasi




Pedoman Observasi Untuk Anak
	Nama Anak
	Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

	
	Disiplin
	Keterampilan
	Pengetahuan
	Tanggungjawab

	
	T
	S
	K
	T
	S
	K
	T
	S
	K
	T
	S
	K

	1. Ruby
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Rasyid
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Zalfa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. Kiki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5. Sahla
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan 		T : Tinggi
			S : Sedang
			K : Kurang




Pedoman Observasi Untuk Guru
	Aspek yang Diobservasi
	Kondisi

	
	B
	S
	K

	Tahap Pembukaan
	
	
	

	1. Menyambut kedatangan anak
	
	
	

	2. Baris-berbaris
	
	
	

	3. Mulai pembelajaran
	
	
	

	
	
	
	

	Tahap Kegiatan Inti
	
	
	

	1. Menyapa anak
	
	
	

	2. Apersepsi
	
	
	

	3. Penguasaan kelas
	
	
	

	4. Menyampaikan materi dengan baik
· Cara mencuci tangan yang baik
· Mandi 2 kali dalam sehari
· Membuang sampah pada tempatnya
	
	
	

	5. Mengarahkan anak didik
	
	
	

	
	
	
	

	Tahap Kegiatan Penutup
	
	
	

	1. Mengarahkan anak untuk duduk bersama dengan rapi
Indikator Hasil :
Anak dengan tertib dan rapi dalam lingkaran dengan sikap duduk rapi dan mendengarkan pengarahan dari guru
	
	
	

	2. Guru melakukan review terhadap kegiatan yang sudah dilakukan
	
	
	

	3. Baca do’a persiapan pulang
	
	
	



Keterangan 	: B = Baik
		  S = Sedang
		  K = Kurang



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk	Guru
 (
Nama Responden
:____________________
     Jenis Kelamin
     :____________________
Usia
:____________________
Pekerjaan
:____________________
Hari/tanggal
:____________________
)






A. Perencanaan
1. Apakah saudara melaksanakan rapat dahulu dalam penyusunan RPPH?
2. Bagaimana pendapat guru lain tentang tema dalam RPPH?
3. Apakah pembelajaran yang akan di berikan kepada peserta didik sudah sesuai dengan acuan pembelajaran PAUD?
4. Apakah Tema yang ada dalam RPPH sudah epektif buat peserta didik?
5. Apakah saudara selalu mempersiapkan tema yang sesuai dengan pembelajaran?
B. Pelaksanaan
1. Sejak kapan pembelajaran saintifik di laksanakan di TK Jati Mekar?
2. Bagaimana pembelajaran yang sudah saudara laksanakan?
3. Apakah saudara selalu menggunakan pembelajaran yang berpareatif?
4. Metode yang bagaimana yang dapat menarik perhatian anak dalam pembelajaran?
5. Apakah media yang akan di gunakan dalam pembelajaran di sesuaikan dengan tema?
C. Hasil
1. Bagaimana cara penilaian ahir yang saudara lakukan?
2. Apakah pembelajaran yang telah saudara berikan kepada anak terlihat peningkatannya?
3. Dengan cara yang bagaimana saudara mengukur keberhasilan perkembangan anak setelah mengikuti pembelajaran?
4. Apakah pendapat orangtua selama anak mengikuti pembelajaran di kelas?







